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Prakata

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
selesainya penulisan buku "Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif " 

ini. Buku ini disusun sebagai pedoman bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti 
yang ingin memahami serta mengaplikasikan metode penelitian kualitatif 
dalam berbagai bidang ilmu.

Penelitian kualitatif memiliki peran penting dalam memahami realitas 
sosial, menggali makna yang lebih dalam, serta menganalisis fenomena 
dengan pendekatan deskriptif dan interpretatif. Oleh karena itu, dalam 
buku ini kami menguraikan berbagai aspek penelitian kualitatif, mulai 
dari filosofi dan paradigma, jenis-jenis penelitian, teknik pengumpulan 
data, analisis data, hingga etika penelitian.

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber referensi yang 
komprehensif serta membantu pembaca dalam merancang dan 
melaksanakan penelitian kualitatif secara sistematis dan mendalam. 
Semoga buku ini bermanfaat dan dapat memberikan kontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan praktik penelitian di Indonesia.
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BAB 1
Filosofi dan Paradigma Penelitian 
Kualitatif

A.	 Pengertian Kualitatif

“The phrase qualitative methodology refers in the broadest sense to research that 
produces descriptive data—people’s own written or spoken words and observable 
behavior”.

Ungkapan metodologi kualitatif merujuk dalam arti luas pada penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif — kata-kata tertulis atau lisan orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. menggunakan kata-kata dibanding 
angka,Metode untuk memahami bagaimana orang berpikir dan bertindak 
dengan cara yang lebih bermakna.

Peneliti kualitatif memperhatikan makna yang dilampirkan orang 
pada hal-hal dalam hidup mereka. Penelitian kualitatif bersifat induktif. 
Peneliti kualitatif mengembangkan konsep, wawasan, dan pemahaman 
dari pola dalam data daripada mengumpulkan data untuk menilai model, 
hipotesis, atau teori yang terbentuk sebelumnya. metodologi kualitatif 
peneliti melihat latar dan orang secara holistik; orang, latar, atau kelompok 
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2 Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif

tidak direduksi menjadi variabel, tetapi dilihat secara keseluruhan. Peneliti 
kualitatif peduli dengan bagaimana orang berpikir dan bertindak dalam 
kehidupan sehari-hari mereka.

Bagi peneliti kualitatif, semua perspektif layak dipelajari.\ Peneliti 
kualitatif menekankan kebermaknaan penelitian mereka. (Dengan 
mengamati orang-orang dalam kehidupan sehari-hari mereka, 
mendengarkan mereka berbicara tentang apa yang ada di pikiran 
mereka, dan melihat dokumen yang mereka hasilkan, peneliti kualitatif 
memperoleh pengetahuan langsung tentang kehidupan sosial).

Berikut adalah beberapa pengertian kualitatif menurut para ahli:

1.	 Strauss dan Corbin (edisi terjemahan 2009: 4) memaknai penelitian 
kualitatif sebagai “jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya”. 
Penelitian kualitatif kekuatannya bukan pada data dan analisis 
statistik, tapi pada deskripsi.

2.	 Kemampuan penelitian untuk menjelaskan fenomena untuk 
menangkap makna secara mendalam. Maka, orientasi peneliti 
kualitatif (Miller, 1997), yakni menggambarkan atau menganalisis 
proses melalui mana realitas sosial dikonstruksikan, dan hubungan-
hubungan sosial (social relationship) melalui mana orang-orang 
berhubungan atau dihubungkan satu dengan lainnya.

3.	 Menurut Sugiyono (2018:213) metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti 
sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis yang 
bersifat kualitatif lebih menekan pada makna.

4.	 Menurut Moleong (2017:6) penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.



BAB 2
Jenis-Jenis Penelitian Kualitatif

A.	 Jenis-jenis Penelitian Kualitatif

Jenis-jenis dari penelitian kualitatf adalah sebagai berikut:

•	 Narrative (Biography, Authobiography, History).
•	 Phenomenology;
•	 Grounded Theory;
•	 Ethnography;
•	 Case Study;
•	 Inquiry Naturalistic;
•	 Classroom Action Research;

1.	 Penelitian Naratif (narrative study)
•	 ”Narrate” or “tell” /menceritakan secara detail.
•	 Peneliti mendeskripsikan kehidupan individu.
•	 Collecting individual stories, reporting their experiences, and 

discussing the meaning of the experiences.
•	 Interview or informal conversations.
•	 Fokus–individu.
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32 Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif

Pemilihan subyek penelitian

a.	 Individu yang bisa diakses dan yang visibel untuk diteliti

b.	 Individu yang secara politik penting, orang yang termarjinalkan 
atau yang sejenis.

c.	 Satu/dua participants

Penelitian naratif merupakan penelitian dari pengalaman 
manusia, biasanya prosedur yang digunakan restroying, penceritaan 
kembali tentang pengalaman individu dengan pendekatan kronologi, 
dan menekankan pada titik balik (ephiphanies) dlm kehidupan 
partisipan. Teknik: wawancara, observasi, & dokumentasi.

Contoh Pertanyaan Penelelitian: “Bagaimana perjalanan 
seni pertunjukan Sintren dapat hadir dan berkembang dengan 
memproduksi aspek hiburan yang sarat dengan mistik dan akrobatik 
itu berkembang di masyarakat pantura perbatasan Jawa Barat-Jawa 
Tengah.

2.	 PHENOMENOLOGY (Fenomenologi)
Yaitu Studi yang berusaha mencari “esensi” makna dari suatu 
fenomena yang dialami oleh beberapa individu. Bisa memilih 
antara fenomenologi “hermeneutik” dan “epoche” (pengurungan). 
Dalam Fenomenologi hermeneutik berfokus pada menafsirkan 
teks-teks kehidupan dan pengalaman hidup) atau fenomenologi 
transendental (dimana peneliti berusaha meneliti suatu fenomena 
dengan mengesampingkan prasangka tentang fenomena tersebut). 
Prosedurnya yang terkenal adalah “Epoche”(pengurungan), yakni 
suatu proses dimana peneliti harus mengesampingkan seluruh 
pengalaman sebelumnya untuk memahami semaksimal mungkin 
pengalaman dari para partisipan. Analisisnya “horizonalisasi”—
peneliti berusaha memeriksa data dengan menyoroti pernyataan 
penting utuk menyediakan pemahaman dasar tentang fenomena 
tersebut.



BAB 3
Rationale dan Teknik Pengambilan Data

A.	 Prosedur Pengumpulan Data

Menurut Bromley (1986) sepuluh langkah yang harus diambil ketika 
melakukan penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

1.	 Menyatakan dengan jelas masalah atau pertanyaan penelitian.

2.	 Mengumpulkan informasi latar belakang untuk membantu 
memahami konteks, konsep, dan teori yang relevan.

3.	 Menyiapkan beberapa interpretasi atau jawaban untuk masalah 
penelitian atau pertanyaan berdasarkan informasi ini.

4.	 Menggunakan interpretasi tersebut untuk mengarahkan pencarian 
untuk bukti yang mungkin mendukung atau bertentangan dengan 
ini. Mengubah interpretasi atau jawaban jika perlu.

5.	 Terus mencari bukti yang relevan dan menghilangkan interpretasi 
atau jawaban yang bertentangan, semoga meninggalkan satu atau 
lebih yang didukung oleh bukti.

6.	 Melakukan pemeriksaan silang terhadap kualitas dan sumber bukti 
untuk memastikan akurasi dan konsistensi.
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38 Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif

7.	 Memeriksa dengan cermat logika dan validitas argumen yang 
mengarah pada kesimpulan.

8.	 Memilih case terkuat jika lebih dari satu kemungkinan kesimpulan.

9.	 Jika sesuai, sarankan rencana tindakan yang jelas.

10.	 Menyiapkan laporan penelitian.

Dalam daftar kegiatan terlihat ada hubungan kuat antara 
pengumpulan data dan pengembangan teori. Idealnya, ide-ide teoritis 
harus dikembangkan murni dari data yang dikumpulkan, teori sedang 
dikembangkan dan disempurnakan saat pengumpulan data berlangsung. 
Namun, ini sulit untuk dicapai, karena tanpa beberapa sudut pandang 
teoritis, sulit untuk mengetahui di mana harus memulai dan data apa 
yang harus dikumpulkan.

Alternatif untuk pendekatan ini adalah dengan pertama-tama 
menyusun teori dan kemudian mengujinya melalui analisis data yang 
dikumpulkan oleh penelitian lapangan. Dalam hal ini loop umpan balik 
untuk penyempurnaan teori tidak hadir dalam proses. Meski begitu, 
pengujian teori sering menyerukan penyempurnaan teori karena 
pemahaman yang lebih baik yang diperoleh dari hasil analisis. Ada ruang 
bagi penelitian untuk ditempatkan pada titik yang berbeda di antara yang 
ekstrem ini dalam spektrum. Meskipun telah menjadi tujuan dari banyak 
peneliti untuk membuat analisis kualitatif sebagai sistematis dan ‘ilmiah’ 
mungkin, masih ada unsur ‘seni’ dalam menangani data kualitatif. Namun, 
untuk meyakinkan orang lain tentang kesimpulan, harus ada argumen 
yang baik untuk mendukung mereka. Argumen yang baik membutuhkan 
bukti dan logika suara yang berkualitas tinggi.

Penelitian kualitatif dipraktekkan dalam banyak disiplin ilmu, 
sehingga berbagai metode pengumpulan data telah dirancang untuk 
memenuhi beragam persyaratan mata pelajaran yang berbeda, seperti: 
wawancara kualitatif, kelompok fokus, peserta, analisis wacana dan 
percakapan serta analisis teks dan dokumen .

Prosedur yang ditempuh dalam proses pengumpulan data dapat 
dibedakan menjadi dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. 



BAB 4
Pentingnya Identitas dalam 
Pengambilan Data

Dalam penelitian ada banyak jenis teknik pengumpulan data. 
Makanya, proses pengumpulan data penelitian sangat penting dan 

harus dipahami secara mendalam. Pahami teknik pengumpulan data dan 
jenisnya.

Untuk bisa melakukan proses pengumpulan data yang baik, kamu harus 
mengikuti beberapa tata cara serta prosedur yang dimilikinya. Dengan 
mengetahui sebuah prosedur dari pengumpulan data itu sendiri hal 
tersebut akan membantumu mendapatkan data yang lebih valid (data 
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya).

A.	 Pengertian Teknik Pengumpulan Data

Berikut adalah pengertian Teknik pengumpulan data, diantaranya:

1.	 Teknik pengumpulan data atau (data collection) adalah proses riset 
dimana peneliti menerapkan metode ilmiah dalam mengumpulkan 
data secara sistematis untuk dianalisa.
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54 Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif

2.	 Teknik pengumpulan merupakan sebuah teknik atau cara yang 
dilakukan oleh peneliti untuk bisa mengumpulkan data yang terkait 
dengan permasalahan dari penelitian yang diambilnya.

Untuk melakukan sebuah teknik pengumpulan data biasanya telah 
ditentukan oleh beberapa variabel penelitian.

Apabila semua data telah terkumpul, langkah berikutnya adalah 
dengan melakukan pengolahan data. Jadi, data yang dikumpulkan tidaklah 
memiliki arti apabila tidak dilakukan pengolahan lebih lanjut.

Data yang ada dalam sebuah penelitian ternyata cukup banyak. 
Beberapa contoh data dalam sebuah penelitian ialah, huruf, angka simbol, 
gambar, situasi, bahasa, suara dan lain sebagainya. Berbagai macam 
data tersebut kemudian akan dipakai jika masih berkaitan dan memiliki 
kesinambungan dengan konsep, kejadian atau pun objek yang nantinya 
akan diteliti.

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang 
diungkapkan dalam bentuk hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap petanyaan penelitian.

Data yang dikumpulkan ditentukan oleh variabel-variabel yang ada 
dalam hipotesis. Data itu dikumpulkan oleh sampel yang telahditentukan 
sebelumnya. Sampel tersebut terdiri atas sekumpulan unit analisis sebagai 
sasaran penelitian

B.	 Proses Pengumpulan Data

Prosedur Teknik pengumpulan data menjadi sangat penting sebab 
dalam sebuah penelitian dibutuhkan data-data yang valid sehingga 
dapat menghasilkan sebuah kesimpulan yang valid pula. Nah, sebelum 
mengumpulkan data, biasanya peneliti memiliki sebuah hipotesis. 
Hipotesis itu sendiri adalah sebuah dugaan kesimpulan sementara tentang 
suatu hal yang akan diteliti.



BAB 5
Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif

A.	 Pengertian Analisis Data

Menurut Creswell (2010) menjelaskan, dalam penelitian kualitatif, analisis 
data merupakam usaha peneliti memaknai data, baik berupa teks atau 
gambar yang dilakukan secara menyeluruh. Oleh karena itu peneliti 
harus benar-benar mempersiapkan data tersebut agar dapat dianalisis, 
dipahami, disajikan, dan diinterpretasikan. Beberapa ahli, seperti Creswell, 
Rossman dan Rallis (dalam Creswell, 2009) mendeskripsikan makna yang 
terkandung dalam analisis data penelitian kualitatif, yaitu:

1.	 Analisis data merupakan suatu proses berkelanjutan yang 
membutuhkan refleksi secara terus-menerus terhadap data yang 
diperoleh peneliti melalui pengjuan pertanyaan analitis dan menulis 
catatan singkat sepanjang penelitian. Analisis data kualitatif bisa saja 
melibatkan proses pengumpulan data, interpretasi dan pelaporan 
hasil secara serentak dan bersama-sama. Ketika wawancara 
berlangsung, peneliti sekaligus juga bisa melakukan analisis terhadap 
data yang baru saja diperolehnya dari hasil wawancara tersebut, 
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66 Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif

menulis catatan kecil yang dapat digunakan nantinya sebagai narasi 
dalam laporan akhir maupun memikirkan susunan laporan akhir.

2.	 Analisis data penelitian kualitatif melibatkan pengumpulan data 
yang sifatnya terbuka, didasari oleh pertanyaan-pertanyaan umum 
dan analisis informasi dari para responden.

3.	 Dalam menganalisis data, proses-proses dan istilah-istilah dalam 
strategi penelitian kualitatif berbeda antara yang satu dengan yang 
lainnya. Meskipun berbeda, peneliti masih menggunakan prosedur 
yang umum digunakan. Cara yang dianggap ideal adalah dengan 
menggabungkan prosedur umum dengan langkah-langkah khusus 
dalam menganalisis data penelitian kualitatif.

Data kualitatif adalah kumpulan data yang diperoleh dari wawancara, 
catatan lapangan observasi dan analisis dokumen. Informasi yang 
dikumpulkan ini harus diatur dan ditafsirkan dengan benar untuk 
mengekstraksi temuan kunci untuk pekerjaan penelitian. Sebagai pedoman 
praktis, tidak ada satu cara yang benar untuk analisis data kualitatif. Peneliti 
yang berbeda telah mengusulkan metode yang berbeda untuk analisis data 
kualitatif. Namun, ada beberapa prosedur umum dalam analisis data 
kualitatif. Seorang peneliti mulai dengan tubuh besar pengetahuan dan 
informasi dan harus menggunakan penalaran induktif, penyortiran dan 
kategorisasi dan membuatnya tepat dengan tema-tema utama. Sebagai 
contoh dalam metode analisis konten, mungkin terlihat sangat sulit tetapi 
peneliti perlu berhati-hati dalam mengekstraksi informasi yang memiliki 
karakteristik yang bermakna dengan tema penelitian. Creswell (1998) 
muncul dengan spiral analisis data yang berlaku untuk sebagian besar 
metode kualitatif. Ada beberapa langkah untuk analisis ini. Langkah- 
langkah ini adalah:

1.	 Mengorganisasi data ke dalam beberapa bentuk (mis. basis data, 
kalimat atau kata-kata individual);

2.	 Membaca dengan teliti set data beberapa kali untuk mendapatkan 
gambaran lengkap atau gambaran umum dari apa yang dikandungnya 
secara keseluruhan. Selama proses tersebut, seorang peneliti harus 



BAB 6
Analisis Data Lanjutan: Praktik

A.	 Tematik Analisis

Analisis tematik adalah cara mengidentifikasi tema-tema yang terpola 
dalam suatu fenomena. Tema-tema ini dapat diidentifikasi, dikodekan 
secara induktif (data driven) dari data kualitatif mentah (transkrip 
wawancara, biografi, rekaman video, dan sebagainya) maupun secara 
deduktif (theory driven) berdasarkan teori maupun hasil penelitian 
terdahulu (Boyatzis, 1998). Penggunaan masing-masing teknik secara 
khusus akan berbeda, tergantung dari tujuan penelitian. Namun 
demikian penelitian ini mencoba menerapkan kedua langkah analisis 
tematik tersebut dalam mengkaji 1 kasus tentang resiliensi pada individu 
tunarungu. Tujuannya secara metodologis tidak lain untuk memberikan 
gambaran khususnya pada mahasiswa tentang perbedaan proses/langkah-
langkah dari setiap teknik analisis yang dimaksud.

Thematic analysis merupakan salah satu cara untuk menganalisa 
data dengan tujuan untuk mengidentifikasi pola atau untuk menemukan 
tema melalui data yang telah dikumpulkan oleh peneliti (Braun & Clarke, 
2006). Cara ini merupakan metode yang sangat efektif apabila sebuah 
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penelitian bermaksud untuk mengupas secara rinci data-data kualitatif 
yang mereka miliki guna menemukan keterkaitan pola-pola dalam sebuah 
fenomena dan menjelaskan sejauhmana sebuah fenomena terjadi melalui 
kacamata peneliti (Fereday & Muir-Cochrane, 2006). Bahkan Holoway & 
Todres (2003) mengatakan bahwa thematic analysis ini merupakan dasar 
atau pondasi untuk kepentingan menganalisa dalam penelitian kualitatif.

Mengenai topik yang akan diteliti, resiliensi adalah sebuah konsep 
yang mencerminkan bagaimana kekuatan dan ketangguhan yang ada 
dalam diri seseorang ketika menghadapi kesulitan atau kondisi yang 
menekan. Resiliensi psikologis ditandai dengan kemampuan untuk 
bangkit dari pengalaman emosional yang negatif. Dengan kemampuan 
yang dimiliki, seorang yang resilien akan berusaha untuk menghadapi 
dan kemudian bangkit dari berbagai kondisi stres (Block and Kremen, 
1996, dalam Tugade and Fredricson, 2004).

Partisipan adalah individu yang mengalami ketunarunguan pada usia 
remaja, memiliki karakteristik sebagai seorang penyandang disabilitas 
yang resilien menurut Tugade dan Fredrickson (2004), dan saat ini telah 
memiliki perkerjaan tetap dengan penghasilan yang memadai untuk biaya 
hidup bersama keluarga. Penggalian data dilakukan dengan wawancara 
dan penggunaan dokumen terkait perjalanan hidup partisipan. Dalam 
proses analisisnya, karena ada dua teknik analisis yang akan digunakan 
sekaligus, maka prosedur analisis tematik induktif dilakukan terlebih 
dahulu agar peneliti tidak terdistorsi oleh pengkodean berbasis teori 
yang menjadi tahap awal pada analisis tematik deduktif. Setelah hasil 
dari analisis dengan langkah-langkah induktif diperoleh, peneliti baru 
menerapkan analisis tematik versi deduktif.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam penelitian 
kualitatif, dan thematic ini analysis ini sangat penting untuk dipelajari 
karena dianggap sebagai core skills atau pengetahuan dasar untuk 
melakukan analisa dalam penelitian-penelitian kualitatif. Bahkan lebih 
lanjut dapat dikatakan bahwa pengidentifikasian tema yang mejadi ciri 



BAB 7
Etika Penelitian

A.	 Etika

Etika secara etimologi bersa dari kata Yunani, ethos yang berarti watak 
kesusilaan / adat . Menurut K.Bertens : etika adalah nilai – nilai dan 
norma – norma moral, yang menjadi pegangan bagi seseorang atau 
kelompok dalam mengatur tingakah lakunya. KBBI , 1988 membedakan 
etika menjadi 2 bagian : ilmu tentang apa yang baik dan buruk, kumpulan 
azaz atau nilai dan nilai mengenai benar dan salah.

Terdapat 2 macam etika dalam peelitian yaitu :

1.	 Etika deskriptif : etika yang menelaah secara kritis dan rasional 
tentang sikap dan perilaku manusia serta apa yang dikejar oleh 
setiap orang dalam hidupnya sebagai sesuatu yang bernilai. Artinya, 
etika deskriptif berbicara mengenai fakta secara apa adanya.

2.	 Etika normatif : etika yang menetapkan berbagai sikap dan perilaku 
yang ideal dan seharusnya dijalankan oleh manusia dan tindakan 
apa yang bernilai dalam hidupnya.
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Penelitian ilmiah merupakan usaha untuk memperoleh fakta – fakta 
atau mengembangkan prinsip-prinsip (menemukan / mengembangkan 
/ menguji / kebenaran) dengan cara mengumpulkan, mencatat dan 
menganalisa data (informasi dari keterangan) dikerjakan dengan sabar, 
hati – hati, sistematis dan berdasarkan ilmu pengetahuan dengan metode 
ilmiah.

Dengan demikian dapat disumpulkan bahwa etika ilmiah dan 
penelitian adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh 
fakta – fakta dengan menganalisis data secara sistematis dan sesuai dengan 
nilai – nilai dan moral – moral yang berkembang pada masyarakat dan 
menjadi pegangan bagi seseorang / kelompok dalam mengatur tingkah 
lakunya dalam melakukan penelitian ilmiah.

B.	 Prinsip Etika Ilmiah

Dalam menerapkan etika penelitian, perlu diperhatikan beberapa prinsip-
prinsip yang harus diimplementasikan. Menurut Belomont, dikenal 3 
prinsip utama etika penelitian yang diterapkan oleh para peneliti, yaitu:

1.	 Manfaat. Dalam menerapkan prinsip azas manfaat tersebut antara 
lain adalah untuk mempertimbangkan rasio antara manfaat dan 
resiko yang akan dibebankan pada peneliti itu sendiri.

Dalam meneliti, manfaat yang diperoleh peneliti adalah hal yang 
paling penting. Karena, selain merupakan tujuan awal diadakannya 
sebuah penelitian, manfaat tersebut juga haruslah berguna bagi 
orang lain, bukan hanya untuk kepuasan peneliti itu sendiri. Manfaat 
tersebut juga harus dapat mempengaruhi masyarakat. Selain manfaat, 
resiko juga menjadi hal yang harus ditanggung oleh peneliti. Peneliti 
harus mampu berpikir secara kritis dengan resiko yang akan diterima 
agar tidak menjadi beban yang berat sehingga menghalangi kebebasan 
sang peneliti untuk menyelesaikan penelitian yang dijalankan. Selain 
itu juga sekaligus untuk bebas dari bahaya dan eksploitasi dari pihak 
lain. Bahaya dan hal seperti eksploitasi dapat juga menjadi bagian 



BAB 9
Etika Penelitian:Praktik

Keterlibatan manusia sebagai responden penelitian memiliki 
konsekuensi akan pentingnya menjaga etika. Enam prinsip etika 

terhadap responden maupun data yang diberikan oleh responden yaitu 
menghormati, sikap baik, keadilan, kejujuran, akurasi dan kelengkapan 
perlu menjadi pertimbangan peneliti selama interaksinya dengan 
responden. Etika yang merupakan norma menetapkan cara berperilaku 
dalam meneliti. Etika perlu dipahami sejak sebelum pengumpulan 
data dilakukan melalui pemberian informasi penelitian kepada 
responden sampai terbitnya persetujuan dan partisipasi responden 
dalam pengumpulan data. Informasi yang diberikan kepada responden 
memegang peranan penting dalam keberhasilan proses pengumpulan 
data. Kepastian terjaganya etika bagi responden memberikan jaminan 
kerahasiaan informasi identitas. Kejelasan informasi dan jaminan 
kerahasiaan menjadi dasar persetujuan (consent) yang diberikan 
responden. Dalam memastikan terjaganya etika terkait responden tiga 
hal penting harus diperhatikan yaitu privasi, anonimitas, dan kerahasiaan 
yang menjadi satu kesatuan utuh. Ketiga bentuk etika ini diterapkan pada 
setiap jenis pengambilan data termasuk penelitian berbasis elektronik. 
Setiap jenis pengambilan data memiliki isu yang berbeda satu dengan 
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lainnya sehingga peneliti perlu mengantisipasi isu yang mungkin muncul 
dalam bentuk pengambilan data yang ditentukan dalam desain penelitian.

A.	 Data Dalam Penelitian

Penelitian membutuhkan data untuk menjawab pertanyaan penelitian atas 
masalah yang diangkat. Kumpulan pengamatan mentah, bukti, informasi, 
atau bahan empiris yang belum diproses disebut sebagai data. Penelitian 
kuantitatif didasarkan pada pengukuran numeris untuk mengidentifikasi 
karakteristik data. Sumber data pada penelitian kuantitatif diperoleh 
dari laporan berupa kuesioner dan survei, atau berasal dari wawancara 
terstruktur, observasi, tes, dan inventaris. Data kuantitatif biasanya 
mencakup hipotesis atau pertanyaan penelitian yang akan diuji dengan 
desain penelitian yang terstruktur. Sementara itu, data kualitatif tidak 
dapat dihitung namun lebih berbentuk pengamatan yang hasilnya 
dianggap sebagai data. Sumber lain data kualitatif adalah teks atau narasi 
lisan. Penelitian kualitatif memiliki desain penelitian dengan struktur lebih 
longgar karena terkadang tidak dapat ditentukan atau tidak diketahui data 
apa yang akan diperoleh sampai setelah data dikumpulkan.

Dalam pengumpulan data penelitian, Fellows dan Liu (2015) membagi 
metode pengumpulan data ke dalam bentuk komunikasinya yaitu satu dan 
dua arah. Metode satu arah meliputi kuesioner, wawancara terstruktur, 
pemeriksaan arsip/dokumen sekunder dan observasi oleh peneliti. 
Sedangkan wawancara semi-terstruktur dan observasi responden masuk ke 
dalam kategori metode dua arah. Secara garis besar, metode pengumpulan 
data dapat dibagi menjadi enam pendekatan yaitu (Christensen, Johnson 
& Turner 2014):

1.	 Tes. Metode ini dilakukan untuk pengukuran karakteristik responden. 
Tes pada umumnya telah terstandar sehingga pengembangan model 
baru tidak perlu dilakukan jika bentuk serupa telah ada. Pada tes yang 
telah terstandar, informasi terkait reliabilitas, validitas, dan norma 
untuk perbandingan disediakan. Bentuk tes yang telah terstandar 



BAB 10
Presentasi Data Verbal

A.	 Sumber Data

Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah 
ketersediaan sumber data. Penelitian kuantitatif lebih bersifat explanation 
(menerangkan, menjelaskan), karena itu bersifat to learn about the 
people (masyarakat objek), sedangkan penelitian kualitatif lebih bersifat 
understanding (memahami) terhadap fonemena atau gejala sosial, karena 
bersifat to learn about the people (masyarakat sebagai subyek).

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, data diartikan sebagai 
kenyataan yang ada yang berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun 
suatu pendapat, keterangan yang benar, dan keterangan atau bahan yang 
dipakai untuk penalaran dan penyelidikan. Jadi yang dimaksud sumber 
data dari uraian diatas adalah subyek penelitian dimana data menempel. 
Sumber data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat dan sebagainya.

Apabila penelitian menggunakan kuisioner atau wawancara dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang 
yang meresponatau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis 
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maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka 
sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses tertentu. Contohnya 
penelitian yang mengamati tumbuhnya jagung, simber ddatanya adalah 
jagung, sedangkan objek penelitiannya adalah pertumbuhan jagung.

Ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber data akan 
menentukan kekayaan data yang diperoleh. Jenis sumber data terutama 
dalam penelitian kualitatif dapat diklasifikassikan sebagai berikut.

1.	 Narasumber (informan)
Dalam penelitian kuantitatif sumber data ini disebut”Responden”, 
yaitu orang yang memberikan “Respon” atau tanggapan terhadap apa 
yang diminta atau ditentukan oleh peneliti. Sedangkan pada penelitian 
kualitatif posisis nara sumber sangat penting, bukan sekedar memberi 
respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi. Oleh karena itu, 
ia disebut informan (orang yang memberikan informasi, sumber 
informasi, sumber data) atau disebut juga subyek yang diteliti. Karena 
ia juga aktor atau pelaku yang ikut melakukan berhasil tidaknya 
penelitian berdasarkan informasi yang diberikan.

2.	 Peristiwa Atau Aktivitas
Data atau informasi juga dapat diperoleh melalui pengamatan 
terhadap peristiwa atau aktivitas yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Dari peristiwa atau kejadian ini, peneliti bisa mengetahui 
proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyaksikan 
sendiri secara langsung. Dengan mengamati sebuah peristiwa atau 
aktivitas, peneliti dapat melakukan cross check terhadap informasi 
verbal yang diberikan oleh subyek yang diteliti.

3.	 Tempat Atau Lokasi
Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan 
penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data. Informasi 
tentang kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas dilakukan bisa 
digali lewat sumber lokasi peristiwa atau aktivitasyang dilakukan 
bisadigali lewat sumber lokasinya, baik yang merupakan tempat 
maupun tempat maupun lingkungnnya.



BAB 11
Presentasi Data Non-Verbal dan 
Aplikasinya

Informasi / data verbal adalah data / pesan atau informasi dalam bentuk 
kata-kata yang disampaikan secara lisan maupun tulisan. Sedangkan 

informasi/data nonverbal adalah data/ pesan atau informasi kepada orang 
lain yang disajikan dalam bentuk visual seperti gambar, bagan, grafik, 
diagram, matriks, dan tabel.

A.	 Penyajian Data Verbal

Penyajian verbal merupakan penyajian hasil penelitian dengan 
menggunakan kata-kata atau kalimat berupa narasi. Dalam menyajikan 
data secara verbal harus diperhatikan, hal-hal berikut.

1.	 Bahasa yang tajam, tegas dan tidak menimbulkan penafsiran ganda. 
Setiap orang yang membaca hasil penelitian akan mempunyai 
pengertian, gambaran, persepsi yang sama.

2.	 Objektif, artinya kalimat yang dipakai tidak diwarnai oleh keinginan-
keinginan subjektif peneliti, tetapi menerangkan apa adanya dari 
hasil penelitian yang ditunjang fakta dan informasi yang akurat. 
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Pada penyajian data ini terbatas pada hal-hal yang bersifat faktual, 
tidak mencakup pendapat pribadi (interpretasi) peneliti.

3.	 Jelas, artinya mudah dimengerti oleh pembaca, menggunakan 
bahasa yang baik, sederhana dan sistematis

4.	 Ringkas, kalimat-kalimat yang digunakan tidak berbelit-belit

Contoh penyajian data verbal

a.	 Pembelajaran dengan menggunakan Media Monopoli dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Purbalingga. 
Pada pembelajaran CALEK telah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan Monopoli yang dibuat oleh siswa hasil 
belajar dan aktifitas siswa mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan pembelajaran COLAK. Pada pembelajaran COLAK nilai 
post test sebesar 72,14 sedangkan pada pembelajaran CALEK 
sebesar 93,71.

b.	 Pembelajaran dengan menggunakan Media Monopoli dapat 
meningkatkan Aktifitas siswa di SMA Negeri 1 Purbalingga. 
Aktivitas belajar Biologi mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan pembelajaran COLAK. Aktifitas berdasarkan Kualifikasi 
pada pembelajaran COLAK yang mempunyai nilai kurang sebesar 
42,86%, nilai cukup 48,57%, nilai baik 8,57%, dan sangat baik 0%. 
Sedangkan pada pembelajaran CALEK yang mempunyai nilai 
kurang 0%, nilai cukup 8,57%, nilai b

B.	 Penyajian data non verbal

Merupakan penyajian data hasil penelitian dengan menggunakan grafik, 
peta, gambar dsb. Penyajian visual biasanya sebagai pelengkap dari 
penyajian verbal atau penyajian matematis, jadi merupakan kombinasi 
dalam penyajian data. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
penyajian data visual, diantaranya adalah:

1.	 Penyajian visual hendaknya ditempatkan dibelakang sajian verbal 
dan matematis.



BAB 12
Kebaharuan/Novelty dalam Penelitian 
Kualitatif

A.	 Pengertian Novelty/Kebaruan

Kebaruan (novelty) sebuah penelitian dapat memiliki definisi yang sangat 
luas. Sebagaimana disampaikan oleh Barak A Cohen (2017) “Novelty dapat 
berkisar pada demonstrasi fenomena mapan dalam sistem baru untuk 
menguji hipotesis tanpa preseden dalam literatur”. Dengan kata sederhana 
in berarti sesuatu yang belum pernah dilakukan sebelumnya dan unik.

Kebaruan penelitian sangat penting saat mengajukan permohonan 
pendanaan. Banyak lembaga pendanaan sekarang bersikeras pada bagian 
terpisah dalam aplikasi hibah untuk menyatakan hal baru dari penelitian 
yang diusulkan. Oleh karena itu, kebaruan topik perlu ditetapkan pada 
tahap konseptualisasi ide itu sendiri. Tidak ada lembaga pendanaan yang 
akan mendanai penelitian yang tidak baru.

Banyak jurnal berdampak tinggi akan cenderung memprioritaskan 
memilih untuk menerbitkan artikel baru. Dengan jumlah penelitian yang 
besar dan perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat, menjadi tantangan 
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dan tekanan bagi sebagian peneliti untuk menghasilkan penelitian yang 
inovatif dan relevan.

Novelty harus menjadi inti dari setiap penelitian. Sebuah penelitian 
yang tidak memiliki faktor kebaruan yang terkait dengannya, tidak layak 
dilakukan. Mengingat berbagai kemajuan teknologi di setiap bidang 
penelitian, menemukan topik baru seringkali menjadi tantangan. 
Demikian juga tidak mungkin setiap topik penelitian 100% novel. Akan 
selalu ada beberapa tumpang tindih dengan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya, namun tidak semuanya dapat dilaporkan.

Misalnya, metode yang berbeda dapat digunakan untuk mensintesis 
produk yang sudah memiliki metodologi yang ada. Di sini, kebaruan 
terletak pada metodologinya. Kadang-kadang, kebaruan juga bisa terletak 
pada kontradiksi dengan sesuatu yang dilaporkan penelitian sebelumnya. 
Variasi dalam metodologi yang dilaporkan sebelumnya yang menghasilkan 
hasil yang bervariasi juga dapat dianggap sebagai hal baru.

Program penelitian yang baik adalah “progresif ”, kebaruan sangat 
mungkin berkontribusi pada kemajuan ilmiah (Imre Lakatos–Filsuf)

Menganalisis kebaruan sebuah ide tidaklah mudah, dengan 
ketersediaan internet dan berbagai mesin pencari, sekarang sangat 
memungkinkan untuk memverifikasi setiap detail sebuah penelitian. 
Sebuah survei literatur menyeluruh termasuk analisis artikel penelitian 
dan paten perlu dilakukan pada topik yang menarik untuk memastikan 
bahwa ada beberapa hal baru yang terkait dengannya.

Kebaruan penelitian dan dampak penelitian dapat menjadi cara 
strategis untuk menarik perhatian pembaca dalam sebuah artikel 
penelitian. Esensi kebaruan dari hasil penelitian yang diperoleh perlu 
dihubungkan dengan kepentingannya bagi ilmu pengetahuan serta dengan 
kepentingan praktis.

Untuk menemukan kebaruan di bidang penelitian, peneliti perlu 
melakukan tinjauan pustaka secara menyeluruh untuk mengetahui 
apa yang dipelajari dan apa kesenjangan (gap) yang perlu diklarifikasi. 
Tinjauan literatur ini tergantung pada pengetahuan mendalam terhadap 



BAB 13
Kebaharuan/Novelty dan Praktik 
Aplikasinya

Dalam sebuah karya tulis ilmiah, novelty merupakah unsur utama 
yang harus dipertimbangkan oleh mahasiswa atau peneliti dalam 

menulis skripsi/tesis atau laporan penelitian. Novelty adalah unsur 
kebaruan atau temuan dari sebuah penelitian. Penelitian dikatakan baik 
jika menemukan unsur temuan baru sehingga memiliki kontribusi baik 
bagi keilmuan maupun bagi kehidupan.

Implementasi Prinsip Kebaruan (Novelty)

Masalah NOVELTHY atau KEBARUAN dalam penelitian terutama dalam 
penulisan tesis dan disertasi. Saya hanya ingin berbagi informasi karena 
kebanyakan mahasiswa magister terutama doctor, kesulitan jika ditanyai 
tentang kebaruan dari penelitian yang akan diajukan/dilakukan.

Terkadang sebuah penelitian hanya merupakan pengulangan dari 
penelitian sebelumnya. Penelitian semacam ini kurang menarik dan 
dangkal. Penelitian tersebut kurang memberikan metode pemecahan 
masalah yang baru. Akhirnya penelitian tersebut sulit diterapkan dan 
menjadi penghias perpustakaan. Pada hal seharusnya hasil penelitian 
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ini harus memberikan solusi yang tepat terhadap permasalahan yang di 
hadapi.

Melihat masalah dengan sudut pandang yang berbeda akan 
memperkaya pengetahuan dan menjadi rujukan bagi penelitian 
selanjutnya. Tidak jarang para mahasiswa kesulitan ketika ingin 
menemukan suatu kebaruan dari hasil-hasil penelitian yang sudah ada. 
Artinya untuk menemukan adanya novelty diantara rimba raya hasil 
penelitian memerlukan trik tertentu.

A.	 Apa itu Novelty

Novelty pada dasarnya merupakan unsur originalitas. Suatu temuan yang 
bersifat baru. Artinya menemukan apa yang belum di temukan orang lain. 
Menemukan celah pengetahuan baru, masalah baru dan metode baru dari 
sekian banyak riset yang telah dilakukan.

Novelty di temukan ketika kita mencoba menjelajahi fenomena dari 
permasalahan penelitian. Dapat saja sebuah penelitian di katakan memiliki 
novelty walaupun mempunyai variabel penelitian yang sama tetapi dengan 
lingkungan yang berbeda. Ketika penelitian tersebut di lakukan pada 
kondisi yang berbeda dan memberikan informasi dari kondisi tersebut, 
dapat saja menawarkan unsur-unsur kebaruannya.

Seseorang perlu menemukan novelty selain untuk mencegah 
terulangnya hasil yang sama juga mencegah adanya plagiarisme. Menggali 
lebih jauh tentang fenomena yang sama juga bisa menemukan celah 
pengetahuan baru.

Setiap penelitian bertujuan untuk menemukan informasi atas sebuah 
fenomena. Penelitian juga bertujuan untuk menawarkan temuan metode 
dalam hal menyelesaikan masalah dalam fenomena itu. Maka tidak dapat 
ditawar bahwa menemukan unsur kebaruan harus menjadi prioritas 
utama dalam sebuah kegiatan penelitian.

Novelty penting karena tujuan sebuah penelitian adalah memberikan 
suatu pemecahan masalah yang baik. Sebuah permasalahan penelitian 



BAB 14
Refleksi dalam Penelitian Kualitatif

A.	 Pengertian Refleksi

Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritis (reflective) tentang 
perubahan yang terjadi pada: siswa, guru, dan suasana kelas. Pada 
tahap ini, guru sebagai peneliti menjawab pertanyaan mengapa (why), 
bagaimana (how), dan sejauh mana (to what extent) intervensi ini telah 
menghasilkan perubahan secara signifikan. Kolaborasi dengan rekan 
(termasuk para ahli) akan memainkan peran sentral dalam memutuskan 
judging the value (seberapa jauh action telah membawa perubahan: apa/
dimana perubahan terjadi, mengapa demikian, apa kelebihan/kekurangan, 
langkah-langkah penyempurnaan, dsb.) Mc Taggart (dalam Connle, 1993) 
menggarisbawahi bahwa salah satu kriteria action research adalah:

... partisipatory action research is concerned simultaneously with changing 
individuals, on the on hand, and the other culture of the groups, institutions, and 
societies to which the belongs ...

Pada akhir setiap siklus Anda perlu merefleksi secara kritis mengenai 
hal-hal yang sudah Anda lakukan. Seberapa efektifkah perubahan 
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tersebut? Apa yang Anda pelajari? Hal-hal apa yang menjadi penghalang 
perubahan? Bagaimana Anda memperbaiki perubahan-perubahan yang 
akan Anda buat? Jawaban atas dua pertanyaan tersebut akan membawa 
Anda pada putaran tindakan selanjutnya.

Untuk itulah, disarankan guru sebagai peneliti untuk selalu menulis 
learing logs (catatan refleksi-kritis tentang fenomena kelas setiap hari).

Dari catatan-catatan itulah, peneliti akan responsif terhadap perubahan 
yang berkembang di kelas. Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 
siswa dipotret (disajikan sebagai bukti), misalnya: hasil pemantauan 
keterampilan menceritakan pengalaman pribadi, portofolio (catatan-
catatan hasil tentang hasil/prestasi siswa), perubahan sikap percaya 
diri antusiasme, responsif, keinginan tahu. Demikian pula perubahan-
perubahan yang terjadi pada guru sebagai peneliti, seperti: peningkatan 
pengetahuan tentang pengelolaan kelas, kepercayaan diri, kepuasan diri 
setelah mengajar. Suasana perubahan pada atmosfir kelas juga disajikan, 
seperti: suasana kelas yang mendorong pembelajaran, penampilan kelas 
yang menyajikan tayangan hasil anak-anak, suasana kelas yang lebih 
akrab, dsb.

Apa yang tejadi pada suatu siklus, apabila peneliti belum merasa 
puas? Alternatif pertama adalah guru (peneliti) dapat menyempurnakan 
intervensi sehingga pada siklus berikutnya dikembangkan dan dilakukan 
perubahan-perubahan berdasarkan saran siswa ataupun berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Yang jelas, setiap siklus harus ada 
upaya untuk ke arah perbaikan dalam hal proses sehingga menghasilkan 
pembelajaran yang berkualitas. Yang penting bahwa action research 
berorientasi pada improvement yang sering kali jalannya berkelok-kelok.

Refleksi disini meliputi kegiatan:

1.	 Analisis.
2.	 Sistesis,
3.	 Penafsiran (penginterpretasian),
4.	 Menjelaskan, dan
5.	 Menyimpulkan.



BAB 15
Analisis Kritis Artikel Ilmiah Penelitian 
Kualitatif

A.	 Analisis Kritis Artikel

Telaah/ Analisis kritis adalah proses yang adalah proses mengevaluasi 
suatu artikel ilmiah atau penelitian secara cermat dan sistematis untuk 
menilai validitas, nilai, dan relevansinya dalam konteks tertentu. (Burls, 
2009)

Mengapa Telaah Kritis penting?

Arti dari analisis artikel ini mengacu pada proses pemecahan topik 
penelitian atau materi kompleks yang kemudian menjadi berbagai bagian 
yang lebih kecil agar lebih memahami hasil penelitian yang telah diusulkan. 
Meskipun analisis merupakan sebuah konsep formal, akan tetapi dalam 
perkembangannya, analisis artikel ini relatif baru dalam karya ilmiah baik 
dalam artikel nasional maupun internasional.

•	 Banyaknya artikel yang dipublikasi di berbagai jurnal (3%/tahun). 
(Chi, 2013)
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•	 Mahasiswa kedokteran perlu mencari sumber pembelajaran.

•	 Perlu menentukan apakah hasil studi valid dan dapat diterapkan pada 
populasi sendiri.

•	 Mempraktikkan ilmu kedokteran berbasis bukti-bukti ilmiah

•	 Perlu evaluasi untuk menghindari pemahaman kesimpulan yang 
tidak akurat
Bagaimana melakukan Telaah Kritis?

•	 Membaca dan memahami artikel

•	 Menelaah kualitas artikel

•	 Menentukan nilai dan relevansi artikel

B.	 Format Analisis Artikel

Berikut adalah format yang wajib digunakan dalam melakukan analisis 
artikel.

1.	 Identitas Artikel
Berisi nama artikel, volume artikel, nomor artikel, jumlah halaman 
dalam artikel tersebut, tahun terbitnya artikel, judul artikel, dan juga 
nama penulis artikel.

2.	 Abstrak Artikel
Bagian abstrak berisikan ringkasan atau rincian singkat mengenai isi 
artikel yang akan dianalisis.

3.	 Pendahuluan
Penulis analisis artikel harus menuliskan pendahuluan yang mana 
menjadi acuan mengapa analisis pada artikel tersebut dilakukan dan 
dipilih.

4.	 Landasan Teori
Sertakan landasan teori yang digunakan di dalam artikel tersebut, 
baik itu sumber maupun referensi, lengkap dengan penjelasannya.
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